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Abstrak 

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menampilkan gambaran curiosity matematis dan gaya konginif 

mahasiswa dalam pembelajaran kalkulus integral yang ditinjau berdasarkan level kemampuan akademik dan 

perbedaan gender. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika dengan subjek sebanyak 

45 orang. Instrumen penelitian yang digunakan yakni kuesioner curiosity matematis dan tes GEFT. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Analisis Deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

curiosity matematis mahasiswa secara keseluruhan termasuk dalam kriteria kuat dengan persentase sebesar 

70,44%. Curiosity matematis mahasiswa untuk level rendah, sedang, dan tinggi termasuk dalam kriteria kuat 

dengan persentase masing-masing sebesar 70.83%, 72,18%, dan 66,35%, namun dalam hal ini Curiosity 

matematis level sedang yang lebih tinggi dari Curiosity matematis level rendah dan tinggi. Curiosity 

matematis laki – laki dan perempuan termasuk dalam kriteria kuat dengan persentase 69,14% dan 70,73%, 

artinya Curiosity matematis perempuan lebih tinggi dari Curiosity matematis laki – laki. Selanjutnya secara 

keseluruhan, subjek dengan gaya kognitif Field Independent sebanyak 22,22% dan Field Dependent sebesar 

77,78%, artinya subjek lebih banyak termasuk ke dalam gaya kognitif Field Dependent. Curiosity subjek 

dengan gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent termasuk ke dalam kriteria kuat dengan 

persentase sebesar 73,19% dan 69,66%, artinya Curiosity subjek dengan gaya kognitif Field Independent 

lebih tinggi dari curiosity subjek dengan gaya kognitif field dependent 
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1.   Pendahuluan 

Abad 21 terlihat dengan ditandai adanya informasi yang tersedia dimana dan kapan saja (Cintamulya, 

2015; Mardhiyah et al., 2021; Tilaar, 1998; Wijaya et al., 2016). Sebagai orang yang hidup di abad ini, 

mau tak mau kita harus mengikuti arus perkembangan zaman agar tidak ketinggalan. Rasa ingin tahu 

(curiosity) sangat diperlukan dalam kehidupan pada zaman ini (Mardhiyana & Sejati, 2016; Ningrum et 

al., 2019; Nugroho, 2019; Saironi & Sukestiyarno, 2017; Zetriuslita, 2016). Salah satu softfskill dalam 

pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh seorang siswa adalah rasa ingin tahu (Cahyani et al., 

2022; B. N. A. Rahayu & Dewi, 2022; Sari, 2017; Zetriuslita & Ariawan, 2021a). Dalam proses 

pembelajaran di kelas sikap rasa ingin tahu akan mendorong minat peserta didik untuk mempelajari dan 

mendalami materi serta menggali informasi yang tidak diketahui dari pembelajaran yang di alaminya. 

Selanjutnya dengan rasa ingin tahu peserta didik dapat meningkatkan kemampuan membaca, 

mendengar, berpikir dan berkomunikasi yang baik (Ningrum et al., 2019). Kepemilikan rasa ingin tahu 

dalam pembelajaran matematika akan memberikan dampak bahwa pembelajaran di kelas akan dapat 

berjalan dengan aktif, kreatif dan inovatif (Zetriuslita & Ariawan, 2021a). Selain itu dampak yang 

ditimbulkan dari kepemilikan rasa ingin tahu yaitu adanya peningkatan pemahaman dan hasil belajar, 
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kemampuan matematis siswa akan berbeda sejalan dengan rasa ingin tahu yang dimilikinya (Paruntu et 

al., 2018; Zetriuslita et al., 2018; Zetriuslita & Ariawan, 2021b) .  

Dalam pembelajaran matematika, gaya kognitif juga memiliki kontribusi yang sangat penting. 

Peserta didik dengan gaya kognitif yang berbeda memiliki kemampuan matematis dan hasil belajar yang 

berbeda (Mawardi et al., 2020; Rismen et al., 2020; Vendiagrys & Junaedi, 2015; Yunus et al., 2020). 

Gaya kognitif terlihat pada Karakter peserta didik dalam belajar matematika dalam menyelesaikan 

masalah, memikirkan masalah, mengamati dan mengingat akan sangat memberikan kontribusi terhadap 

penguasaan siswa dalam pembelajaran matematika (Dwi Susandi et al., 2019; Fridanianti et al., 2018; 

Muhammad et al., 2015; Purwanti et al., 2016; Susanto, 2015; Witkin et al., 1977). Kemampuan siswa 

dalam memproses materi yang diterimanya dengan menghubungkan kembali denga napa yang telah 

diketahuinya, selain dipengaruhi kecerdasan juga dipengaruhi oleh gaya kognitif (Ariawan & Zetriuslita, 

2021; Nufus & Ariawan, 2019).  

Selanjutnya jika kita berbicara terkait kecerdasan, tentunya akan bervariasi. Dalam pembelajaran 

matematika, akan sering dijumpai mahasiswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Perbedaan kemampuan tersebut juga akan mempengaruhi kemampuan matematis yang dimiliki oleh 

mahasiswa tersebut (Suhandri et al., 2017; Suripah & Sthephani, 2017; Zetriuslita et al., 2016). Oleh 

karena dalam perbedaan kemampuan matematis layak untuk ditelaah lebih jauh. Selain gaya kognitif, 

level kemampuan akademik, terdapat hal lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa 

yaitu gender. Mahasiswa laki – laki dan perempuan memiliki karakter yang berbeda, sehingga secara 

tidak langsung akan berdampak pada pembelajaran matematika yaitu hasil belajar (Anggoro, 2016; Mz, 

2013; Nugraha & Pujiastuti, 2019; Nur & Palobo, 2018).  

Dari beberapa paparan di atas, dapat dinyatakan bahwa pentingnya kepemilikan curiosity 

matematis mahasiswa dalam pembelajaran matematika. Sudah banyak penelitian yang menkaji tentang 

curiosity matematis (Jirout et al., 2018; M. S. I. Rahayu & Kuswanto, 2021; Zetriuslita, 2016; Zetriuslita et 

al., 2018; Zetriuslita & Ariawan, 2021b), namun masih sedikit yang mencoba mengkaji terkait curiosity 

yang ditinjau berdasarkan gaya kognitif, level kemampuan akademik dan perbedaan gender secara 

bersamaan. Oleh karena itu, yang menjadi kebaharuan dalam penelitian ini adalah peneliti mencoba 

mengkaji curiosity matematis mahasiswa dalam pembelajaran matematika yang ditinjau dari gaya 

kognitif, level kemampuan akademik dan perbedaan gender. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

ditentukan rumusan masalah pada penelitian ini, yakni bagaimana Curiosity matematis mahasiswa 

Terhadap Pembelajaran Matematika  ditinjau berdasarkan gaya kognitif, Level Kemampuan Akademik 

dan Perbedaan Gender. 

2.   Metode  

Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan curiosity matematis mahasiswa yang ditinjau 

dari gaya kognitif, level kemampuan akademik dan perbedaan gender secara kuantitatif. Penelitian yang 

dianggap tepat dengan tujuan tersebut yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang paling dasar yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena – fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun buatan manusia 

(Syaodih, 2009) Deskriptif kuantitatif merupakan gambaran atau deskriptif yang menggunakan ukuran, 

jumlah, atau frekuensi (Hamdi & Bahruddin, 2015; Hermawan, 2019). Subjek dalam penelitian ini terdiri 

dari mahasiswa Pendidikan matematika semester 3 yang sedang menempuh mata kuliah kalkulus 

integral tahun akademik 2022/2023. 

Pengumpulan data curiosity matematis mahasiswa dilakukan dnegan Teknik non tes dengan 

menggunakan lembar angket curiosity. Angket curiosity yang digunakan telah memenuhi kriteria 

kelayakan insrumen yang baik dengan reliabilitas sebesar 0,910. Indikator curiosity yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari: 1. Bertanya tentang informasi atau masalah/soal yang diberikan; 2. 

Berkeinginan mengetahui hal secara rinci; 3. Antusias/semangat  dalam belajar; 4. Mencari informasi 

dari berbagai sumber; 5. Mencoba alternatif dari pemecahan masalah/soal. Selanjutnya pengumpulan 

data gaya kognitif mahasiswa dilakukan dengan teknik tes menggunakan tes GEFT. GEFT merupakan 

instumen yang telah dikembangkan oleh (Witkin et al., 1977). GEFT terdiri dari tiga bagian dengan 
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jumlah 7 soal bagian pertama dan 9 soal untuk bagian 2 serta 3. GEFT telah di uji kelayakan dengan 

reliabilitas sebesar 0,84 kategori sangat tinggi (Khodadady & Tafaghodi, 2013; Ramlah, 2014)  

Instrumen penelitian ini berbentuk kuisioner yang peneliti kembangkan. Kuesioner ini terdiri 

dari 40 pernyataan yang mewakili lima indikator dengan skala Likert yaitu opsi untuk setiap jawaban 

adalah Selalu, Sering, Jarang, dan Tidak Pernah. Kuesioner ini telahdilakukan ujicoba kelayakan dan 

memiliki reliabelitas sebesar 0,910 dengan kategori sangat tinggi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuisioner kepada sampel penelitian. Data yang diperoleh dari kuesioner di olah dengan 

aturan sebagai berikut (Lestari & Yudhanegara, 2015): 𝑃 = 𝐹𝑁  × 100% 

Keterangan: 𝑃 : Persentase Jawaban 𝐹 : Frekuensi Jawaban 𝑁 : Banyak Responden 

Tabel 1. Interpretasi Kuisioner Curiosity 

Interval Skor Kriteria 

P ≥ 81% Sangat Kuat 

61% ≤ P < 81% Kuat 

41% ≤ P < 61% Cukup Kuat 

21% ≤ P < 41% Lemah 

P < 21% Sangat Lemah 

Sumber: (Riduwan, 2011) 

Kategori gaya kognitif berdasarkan hasil tes GEFT dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 2. Interpretasi Gaya Kognitif  

Skor Tes GEFT Kriteria Gaya Kognitif 

0 - 11 Field Dependent 

12 - 18 Field Independent 

      Sumber: (Khodadady & Tafaghodi, 2013) 

Untuk level kemampuan akademik, dapat dilihat dari nilai akhir semester mahasiswa pada mata 

kuliah Kalkulus Intergral yang diinterpretasi sebagai berikut: 

Tabel 3. Interpretasi Level Kemampuan Akademik 

Interval Skor Kelompok 𝑥 ≥  �̅� + 𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 Tinggi �̅� − 𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 ≤ 𝑥 <  �̅� + 𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 Sedang 𝑥 <  �̅� − 𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 Rendah 

Sumber: (Lestari & Yudhanegara, 2015) 

Keterangan: 𝑥 = Nilai Mahasiswa �̅� = Rerata 𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 = Simpangan Baku 

3.   Hasil dan Pembahasan (untuk artikel hasil kajian bisa diberi judul “Pembahasan” saja) 

3.1 Curiosity Matematis Mahasiswa 

Pada akhir pertemuan ke – 15 mahasiswa yang mengikuti perkuliahan kalkulus integral di bagi 

lembar angket curiosity. Secara mandiri dengan pemantauan dari dosen, mahasiswa di minta untuk 

mengisi angket tersebut sesuai dengan apa yang di rasakan dan dialami selama pembelajaran kalkulus 
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integral. Jumlah mahasiswa yang mengisi angket curiosity matematis tersebut sebanyak 45 orang. Hasil 

olahan data tentang curiosity matematis mahasiswa dapat dilihat tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Jumlah dan Rata – Rata Persentase Curiosity Matematis Mahasiswa yang  ditinjau dari 

       Kriteria Curiosity Matematis 

Kriteria Curioisity Matematis Jumlah Subjek Rata – Rata Persentase Curiositiy 

Sangat Kuat 5 85,38% 

Kuat 28 73,13% 

Cukup Kuat 12 56,88% 

       Sumber: Data Olahan Peneliti 

Data pada tabel di atas menginformasikan bahwa curiosity matematis mahasiswa pada 

perkuliahan kalkulus integral terdapat 3 kriteria, yaitu sangat kuat, kuat dan cukup kuat. Selanjutnya 

mahasiswa dengan curiosity matematis kriteria kuat mendominasi dibandingkan dengan dua kriteria 

yang lainnya yaitu sangat kuat dan cukup kuat. Dalam penelitian ini terdapat lima indikator curiosity 

yang digunakan yaitu: bertanya tentang informasi atau masalah/soal yang diberikan, berkeinginan 

mengetahui hal secara rinci; antusias/semangat  dalam belajar; mencari informasi dari berbagai sumber; 

mencoba alternatif dari pemecahan masalah/soal. Informasi terkait curiosity matematis mahasiswa 

yang dilihat dari indikator dan kriteria yang ada, dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

 
Gambar1. Curiosity Matematis Mahasiswa ditinjau dari Indikator dan Kriteria 

Gambar di atas memberikan informasi bahwa pada curiosity dengan kriteria sangat kuat memiliki 

persentase yang paling besar pada indikator mencari informasi dari berbagai sumber, namun mahasiswa 

dengan curiosity kuat memiliki persentase paling besar pada indikator antusias/semangat dalam belajar, 

sedangkan curiosity matematis mahasiswa cukup kuat memiliki persentase paling besar pada indikator 

berkeinginan mengetahui hal secara rinci. Berikutnya, dari gambar tersebut menginformasikan bahwa 

indikator bertanya tentang informasi atau masalah/ soal yang diberikan mendapatkan persentase paling 

kecil dari mahasiswa dengan curiosity matematis sangat kuat, kuat dan cukup kuat. Curiosity matematis 

mahasiswa di lihat dari setiap pernyataan yang diajukan, dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Bertanya tentang informasi atau masalah/soal yang

diberikan

Berkeinginan mengetahui hal secara rinci

Antusias/semangat  dalam belajar

Mencari informasi dari berbagai sumber

Mencoba alternatif dari pemecahan masalah/soal

Curiosity Matematis Mahasiswa ditinjau dari 

Indikator dan Kriteria  
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Gambar 2. Curiosity Matematis Mahasiswa di lihat dari tiap Pernyataan 

Gambar 2 di atas menginformasikan bahwa pernyataan nomor 40 mendapatkan persentase 

paling kecil dibandingkan dengan yang lain, sedangkan pernyataan nomor 14 mendapatkan persentase 

yang paling besar. 

  

3.2 Curiosity Matematis Mahasiswa dilihat dari Gaya Kognitif 

Dalam pembelajaran kalkulus difernsial ini, berdasarkan hasil tes GEFT yang diberikan terdapat 

22,22% (10 orang) mahasiswa dengan gaya kognitif Field Independent dan 77,78% (35 orang) mahasiswa 

dengan gaya kognitif Field Dependent. Mahasiswa Field Independent memiliki curiosity matematis 

dengan kriteria kuat (73,19%), sedangkan mahasiswa Field Dependent memiliki curiosity matematis 

dengan kriteria kuat (69,66%). Curiosity matematis mahasiswa ditinjau dari gaya kognitif pada tiap 

indikator dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

 
Gambar 3. Curiosity matematis mahasiswa ditinjau dari gaya kognitif pada tiap Indikator 

 

Gambar di atas memberikan informasi bahwa indikator curiosity bertanya tentang informasi atau 

masalah / soal yang diberikan mendapatkan persentase paling kecil baik dari mahasiswa dengan gaya 

kognitif Field Independent maupun Field Dependent. Pada indikator ini persentase curiosity matematis 

mahasiswa dengan gaya kognitif Field Dependent lebih besar dibandingkan curiosity matematis 

mahasiswa dengan gaya kognitif Field Independent. Selanjutnya untuk empat indikator yang lainnya, 

persentase curiosity matematis mahasiswa dengan gaya kognitif Field Independent lebih besar 

dibandingkan curiosity matematis mahasiswa dengan gaya kognitif Field Dependent.  
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3.3 Curiosity Matematis Mahasiswa ditinjau dari Level Kemampuan Akademik 

Level kemampuan akademik mahasiswa di peroleh dari hasil belajar pada mata kuliah kalkulus 

integral. Dari hasil belajar tersebut diperoleh rata – rata 73 dan simpangan bakunya sebesar 5,76. 

Interval dan jumlah mahasiswa untuk tiap level kemampuan akademik, bisa dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 2. Interval Skor Pengelompokan Level Kemampuan Akademik Mahasiswa 

Interval Skor Level Kemampuan Akademik Jumlah Mahasiswa 𝑥 ≥  78,76 Tinggi 6 

67,24 ≤ 𝑥 < 78,76 Sedang 29 𝑥 < 67,24 Rendah 10 

Jumlah Keseluruhan 45 

 Sumber: Data Olahan Peneliti 

 

Dari data di atas terlihat bahwa mayoritas mahasiswa berada pada level kemampuan akademik 

sedang. Jumlah mahasiswa dengan level kemampuan tinggi cenderung lebih sedikit dibandingkan 

mahasiswa pada level kemampuan akademik rendah. Selanjutnya curiosity matematis mahasiswa pada 

tiap level kemampuan matematis yaitu tinggi, sedang dan rendah termasuk ke dalam kriteria kuat 

dengan masing – masing persentase sebesar 70,83%, 67,19% dan 79,62%. Persentase curiosity 

matematis mahasiswa pada level kemampuan akademik rendah lebih besar dibandingkan dengan 

curiosity matematis mahasiswa pada level kemampuan akademik tinggi dan sedang. Berikutnya curiosity 

matematis mahasiswa ditinjau dari indikator untuk tiap level kemampuan akademik dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini 

 
Gambar 4. Curiosity Matematis Mahasiswa Ditinjau Dari Indikator Untuk Tiap  Level Kemampuan 

             Akademik 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada gambar 4 di atas diperoleh informasi bahwa pada curiosity 

matematis mahasiswa dengan level kemampuan akademik tinggi pada indikator bertanya tentang 

informasi atau masalah soal memiliki persentase yang paling kecil dibandingkan dengan curiosity 

matematis mahasiswa dengan level kemampuan akademik sedang dan rendah. Dari lima indikator 

curiosity matematis tersebut, mahasiswa dengan level kemampuan akademik rendah justru memiliki 

persentase curiosity matematis lebih tinggi.  

 

3.4 Curiosity Matematis Mahasiswa ditinjau dari Perbedaan Gender 

Dari 45 orang mahasiswa , terdapat 17,78% (8 orang) mahasiswa laki – laki dan 82,22% (37 orang) 

mahasiswa perempuan. Curiosity matematis mahasiswa laki – laki dan Perempuan termasuk ke dalam 

kriteria kuat dengan masing – masing persentase sebesar 69,14% dan 70,73%. Curiosity matematis 

mahasiswa untuk tiap indikator ditinjau dari perbedaan gender dapat di lihat pada gambar di bawah ini 
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Gambar 5. Curiosity Matematis Mahasiswa Untuk Tiap Indikator Ditinjau Dari Perbedaan Gender 

Data yang disajikan pada gambar 5 menginformasikan bahwa curiosity matematis mahasiswa laki 

– laki dan perempuan memiliki persentase lebih kecil pada indikator bertanya tentang informasi atau 

masalah/soal yang diberikan. Pada indikator berkeinginan mengetahui hal secara rinci, persentase 

curiosity matematis mahasiswa perempuan lebih besar dibandingkan mahasiswa laki – laki. Untuk tiap 

indikator, persentase curiosity matematis mahasiswa Perempuan lebih besar dibandingkan mahasiswa 

laki – laki.  

4 Simpulan  

Dari penelitian dan analisis data yang sudah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yakni: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa curiosity matematis mahasiswa secara keseluruhan termasuk 

dalam kriteria kuat dengan persentase sebesar 70,44%.  

b. Curiosity matematis mahasiswa untuk level rendah, sedang, dan tinggi termasuk dalam kriteria kuat 

dengan persentase masing-masing sebesar 70.83%, 72,18%, dan 66,35%, namun dalam hal ini 

Curiosity matematis level sedang yang lebih tinggi dari Curiosity matematis level rendah dan tinggi.  

c. Curiosity matematis laki – laki dan perempuan termasuk dalam kriteria kuat dengan persentase 

69,14% dan 70,73%, artinya Curiosity matematis perempuan lebih tinggi dari Curiosity matematis 

laki – laki.  

d. Selanjutnya secara keseluruhan, subjek dengan gaya kognitif Field Independent sebanyak 22,22% 

dan Field Dependent sebesar 77,78%, artinya subjek lebih banyak termasuk ke dalam gaya kognitif 

Field Dependent. Curiosity subjek dengan gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent 

termasuk ke dalam kriteria kuat dengan persentase sebesar 73,19% dan 69,66%, artinya Curiosity 

subjek dengan gaya kognitif Field Independent lebih tinggi dari curiosity subjek dengan gaya kognitif 

field dependent. 
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